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I. Konsonan Tunggal 

 

Huruf 

Arab 

 

Nama 

 

Huruf Latin 

 

Keterangan 

   Alif ا

 ba‟ B Be ب

 ta' T Te ت
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 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal D De د
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 ra' R Er ر

 Z Z Zet ز

 S S Es س

 Sy Sy es dan ye ش

 Sad ṣ es (dengan titik dibawah) ص

 Dad ḍ de (dengan titik dibawah) ض

 T ṭ te (dengan titik dibawah) ط

 Za ẓ zet (dengan titik dibawah) ظ
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 ain „ koma terbalik (diatas)„ ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Qi ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 M M Em م

 Nun N En ن

 Waw W We و

 ha‟ Ha Ha ه

 Hamzah ~ Apostrof ء

 Ya Y Ye ي

 

II. Konsonan Rangkap 

 

Konsonan rangkap yang disebabkan oleh syaddah ditulis rangkap. 

Contoh : نزل = nazzala 

 bihinna = بى 'ن

III. Vokal Pendek 

 
Fathah (o`_ ) ditulis a, kasrah (o_ ) ditilis I, dan dammah (o _ ) ditulis u. 

 

IV. Vokal Panjang 

 

Bunyi a panjang ditulis a, bunyi I panjang ditulis i, bunyi u panjang ditulis 

u, masing-masing dengan tanda penghubung (~) diatasnya. 

Contoh : 

 

1. Fathah + alif ditulis a, seperti Kف ditulisfala. 
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2. Kasrah + ya‟ mati ditulis I seperti :تفصيل, ditulis tafsil. 

 

3. Dammah + wawu mati ditulis u, seperti أصول ,ditulis usul. 

 

V. Vokal Rangkap 

 

1. Fathah + ya‟ mati ditulis ai ًالزهيل ditulis az-Zuhaili 

 

2. Fathah + wawu ditulis au ٌ  ditulis ad-Daulah الدول

 

VI. Ta’ Marbuthah di akhir kata 

 

1. Bila dimatikan ditulis ha. Kata ini tidak diperlakukan terhadap arab yang 

sudah diserap kedalam bahasa Indonesia seperti shalat, zakat dan 

sebagainya kecuali bila dikendaki kata aslinya. 

2. Bila disambung dengan kata lain (frase), ditulis h, contoh: ٌبدايٌ الوداي 

 
ditulis 

 

bidayah al-hidayah. 

 

VII. Hamzah 

 

1. Bila terletak diawal kata, maka ditulis berdasarkan bunyi vocal yang 

mengiringinya, seperti أن ditulis anna. 

2. Bila terletak diakhir kata, maka ditulis dengan lambing apostrof, ( , ) 

seperti شيئ 

ditulis syai,un. 

3. Bila terletak ditengah kata setelah vocal hidup, maka ditulis sesuai 

dengan bunyi vokalnya, seperti ربائب ditulis raba’ib. 

4. Bila terletak ditengah kata dan dimatikan, maka ditulis dengan lambing 

apostrof (,) seperti تاخذون ditulis ta’khuzuna. 
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VIII. Kata Sandang Alif + Lam 

 

1. Bila ditulis huruf qamariyah ditulis al, seperti البقرة ditulis al-Baqarah. 

 

2. Bila diikuti huruf syamsiyah, huruf „I‟ diganti denganhuruf syamsiyah 

yang bersangkutan, seperti النساء ditulis an-Nisa’. 

IX. Penulisan Kata-kata Sandang dalam Rangkaian Kalimat 

 

Dapat ditulis menurut bunyi atau pengucapannya dan menurut penulisannya, 

seperti : ذوي الفرود ditulis zawi al-furud atau ٌأهل السن ditulis ahlu as-sunna 
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Muhamad Fariz Firmansah, NIM. 50122022. 2024. Fenomena Marriage is 

Scary Dalam Pembentukan Persepsi Pernikahan Ideal Generasi Z (Studi Pada 

Mahasiswa di Pekalongan). Tesis Program Studi Magister Hukum Keluarga Islam, 

Pascasarjana Universitas Islam Negeri K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan. 

Pembimbing: (1) Prof. Dr. H. Maghfur, M.Ag. (2) Dr. H. Achmad Tubagus Surur, 

M.Ag 

Kata kunci: Marriage is Scary, Persepsi, Generasi Z, Pernikahan Ideal 

 

Pernikahan merupakan salah satu tema yang tidak akan pernah selesai untuk 

dikaji. Sebab seiring perkembangan zaman, masalah-masalah yang berkaitan 

dengan pernikahan turut bermunculan. Seperti pada tema penelitian kali ini, yang 

mengangkat tentang fenomena marriage is scary dalam membentuk persepsi 

pernikahan generasiz. Dalam penelitian ini rumusan permasalahannya adalah; 

Bagaimana persepsi mahasiswa generasi Z UIN KH Abdurrahman Wahid dan 

Universitas Pekalongan tentang pernikahan ideal dipengaruhi oleh fenomena 

marriage is scary? Apa saja faktor-faktor pembentuk persepsi mahasiswa generasi 

Z UIN KH Abdurrahman Wahid dan Universitas Pekalongan tentang pernikahan 

ideal? Penelitian ini bertujuan untuk menggali dan menganalisis alasan ketakutan 

yang dialami oleh generasi Z, terkait dengan institusi pernikahan. Apa saja faktor 

yang mempengaruhi dan bagaimana mereka mendeskripsikan pernikahan ideal di 

tengah fenomena ketakutan menikah. Jenis penelitian yang digunakan adalah 

penelitian lapangan dengan pendekatan kualitatif. Pengumpulan data dilakukan 

melalui wawancara, observasi dan dokumentasi. Analisis data menggunakan teknik 

reduksi dan triangulasi, penyajian data dan penarikan kesimpulan. 

Hasil dari penelitian ini (1) Pernikahan dalam persepsi generasi Z, 

merupakan sesuatu yang harus dipersiapkan secara matang. Mulai dari memilih 

pasangan dan menentukan bagaimana rumah tangganya akan dibangun (visi). 

Pandangan generasi Z lebih menganggap bahwa pernikahan merupakan pilihan 

hidup, artinya menikah bukanlah menjadi sebuah keharusan. Sebab banyak 

pertimbangan yang harus difikirkan sebelum melangkah ke jenjang pernikahan. (2) 

Pengaruh media memberikan dampak yang signifikan dalam membentuk 

pandangan generasi Z mengenai pernikahan. Kemudahan dalam mengakses 

informasi yang tidak terbatas, membawa mereka kepada pemahaman yang lebih 

realistis dan menginginkan konsep pernikahan yang lebih terbuka. Selain itu, 

pengalaman orangtua, kerabat, teman sebaya, keinginan untuk mencari pasangan 

yang setara, komitmen jangka panjang dan kemapanan finansial menjadi faktor lain 

yang menjadi faktor ketakutan mereka terhadap institusi pernikahan. 
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Muhamad Fariz Firmansah, NIM. 50122022. 2024. The Marriage is Scary 

Phenomenon in Shaping Generation Z's Ideal Marriage Perceptions (Study on 

Students in Pekalongan). Thesis of Master of Islamic Family Law Study Program, 

Postgraduate Program of K.H. Abdurrahman Wahid State Islamic University 

Pekalongan. Advisors: (1) Prof. Dr. H. Maghfur, M.Ag. (2) Dr. H. Achmad 

Tubagus Surur, M.Ag 

Keywords: Marriage is Scary, Perception, Generation Z, Ideal 

Marriage 

 

Marriage is one of those themes that will never be finished to be studied. 

Because along with the times, problems related to marriage have also emerged. As 

in the theme of this research, which raises the phenomenon of marriage is scary in 

shaping the perception of generationz marriage. In this study, the formulation of the 

problem is; How is the perception of generation Z students of UIN KH 

Abdurrahman Wahid and Pekalongan University about ideal marriage influenced 

by the marriage is scary phenomenon? What are the factors that shape the 

perception of generation Z students of UIN KH Abdurrahman Wahid and 

Pekalongan University about ideal marriage? This study aims to explore and 

analyze the reasons for the fear experienced by generation Z, related to the 

institution of marriage. What are the influencing factors and how they describe the 

ideal marriage amidst the phenomenon of fear of marriage. The type of research 

used is field research with a qualitative approach. Data were collected through 

interviews, observation and documentation. Data analysis uses reduction and 

triangulation techniques, data presentation and conclusion drawing. 

The results of this study (1) Marriage in the perception of generation Z, is 

something that must be carefully prepared. Starting from choosing a partner and 

determining how the household will be built (vision). Generation Z's view is that 

marriage is a life choice, meaning that marriage is not a necessity. Because there 

are many considerations that must be considered before stepping into marriage. (2) 

The influence of the media has a significant impact in shaping Generation Z's views 

on marriage. The ease of accessing unlimited information has led them to a more 

realistic understanding and a more open concept of marriage. In addition, the 

experiences of parents, relatives, peers, the desire to find an equal partner, long- 

term commitment and financial security are other factors that factor into their fear 

of the institution of marriage. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

1.1 Latar Belakang 

 

Pernikahan merupakan institusi sosial yang telah berlangsung sejak 

lama dan memainkan peran penting dalam kehidupan individu maupun 

masyarakat. Namun, beberapa waktu terakhir, pandangan terhadap pernikahan 

mengalami perubahan yang signifikan. Pandangan pernikahan ini muncul dari 

keresahan generasi Z yang melihat kehidupan pernikahan artis, influencer 

ataupun tokoh publik lannya (Elviana & Erianjoni, 2024). Dimana konten yang 

sering mereka konsumsi hari ini, lebih banyak tentang sisi negatif penikahan: 

perselingkuhan, KDRT dan perceraian. 

Generasi Z (lahir antara 1997 hingga 2012) tumbuh dalam era yang 

ditandai dengan kemajuan teknologi, globalisasi, serta perubahan sosial dan 

budaya yang cepat (Arum dkk., 2023). Generasi ini memiliki ciri khas yang 

berbeda jika dibandingkan dengan generasi yang telah ada sebelumnya. 

Generasi Z dengan berani menantang cara berpikir konvensional yang 

kemudian diubah menjadi nilai-nilai yang baru. (Audinovic & Rio Satria 

Nugroho, 2023). Selain itu generasi Z dikenal lebih mandiri dibandingkan 

generasi sebelumnya. Mereka memiliki keberanian untuk menentukan pilihan, 

tanpa harus menunggu orang lain untuk membimbing mereka atau menjelaskan 

cara membuat suatu keputusan (Lastika dkk., 2024). 

 

 

 

 

 

1 



2 
 

 

 

Salah satu fenomena pernikahan yang muncul di kalangan generasi Z 

adalah pandangan bahwa marriage is scary (pernikahan itu menakutkan). 

Istilah ini mengacu pada ketakutan atau kecemasan yang dirasakan oleh banyak 

individu dari generasi ini mengenai prospek pernikahan, baik dalam hal 

komitmen jangka panjang, perubahan identitas, atau ketidakpastian tentang 

masa depan (Darmawati dkk., 2024). Tren ini mulai terjadi sebagai reaksi 

terhadap kasus kekerasan yang dialami oleh seorang influencer bernama Cut 

Intan Nabila dari suaminya. Selain itu, juga ada kasus Aprila Majid yang tidak 

mendapat kabar dari suaminya selama satu tahun, yang ternyata telah berganti 

identitas dan menjalin hubungan dengan wanita lain. (Karimah, 2025). 

Pernikahan, yang seharusnya berfungsi sebagai dasar untuk kehidupan yang 

bersatu dan bahagia, tiba-tiba berubah menjadi suatu ketakutan bagi beberapa 

kelompok, terutama di kalangan anak muda dari generasi Z. 

Di antara penyebab yang membentuk pandangan mengapa pernikahan 

dianggap menakutkan adalah karena komitmen jangka panjang yang timbul di 

dalamnya. Pernikahan bukan hanya sekadar formalitas hukum atau upacara 

adat. Melainkan sebuah kontrak sosial dan emosional yang mengikat dua 

individu untuk hidup bersama seumur hidup. Komitmen ini mencakup 

tanggungjawab emosional, finansial, bahkan moral terhadap pasangannya (A. 

N. Hasanah, 2024). Fairuz Miksalmina mengungkapkan ketakutan terhadap 

pernikahan, terutama di kalangan perempuan, biasanya karena berbagai faktor 

negatif terkait hubungan rumah tangga. Sering kali menampilkan kekhawatiran 

seperti kemungkinan perselingkuhan atau kekerasan dalam rumah tangga. 
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Di zaman dimana kemandirian dan kebebasan individu dihargai. 

Komitmen semacam in mungkin terasa berat. Banyak orang modern 

menganggap bahwa komitmen bersama seseorang “selamanya” adalah hal 

yang tidak realistis, mengingat betapa dinamisnya kehidupan dan perubahan 

yang terjadi pada diri seseorang beriring jalannya waktu. Ketakutan akan 

kehilangan kebebasan, takut akan perubahan pribadi dan pasangan, serta 

kemungkinan terjebak dalam hubungan yang tidak sehat merupakan beberapa 

faktor yang menyebabkan pernikahan dianggap menakutkan (Lestari dkk., 

2024). 

Selain itu, arus informasi yang mereka terima hari ini tidak dapat 

dibatasi, artinya generasi Z memiliki kebebasan mengakses informasi dari 

berbagai media dan sumber yang tersedia. Seperti kehidupan para tokoh, artis 

dan juga kalangan influencer. Dari kehidupan pernikahan mereka, tidak semua 

menampilkan sisi positif pernikahan, beberapa dari mereka bahkan 

menampilkan sisi negatif dalam pernikahannya; perselingkuhan, KDRT, dan 

perceraian. Hal ini secara tidak langsung membentuk kesan yang kuat bahwa 

pernikahan adalah hal yang menakutkan. Selain itu, masifnya informasi negatif 

tentang pernikahan, kurangnya edukasi tentang pernikahan, kuranganya 

kesiapan baik moril maupun materil, juga menjadi faktor lain pernikahan 

dikatakan menakutkan (Adellia, 2025). 

Menurut teori komunikasi massa, audiens lebih mudah terpengaruh 

oleh informasi yang mereka temui berulang kali, khususnya dari figur 

publik yang mereka percayai. Kebebasan berekspresi dan akses tanpa batas 
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ke berbagai pandangan agama menciptakan cross culture, yaitu pertemuan 

antara tradisi Barat dan Timur, yang mendorong generasi milenial 

untuk mencari pengetahuan melalui figur-figur yang mereka kagumi 

(Syafiq, 2024). Hal ini mengakibatkan perubahan pandangan publik terhadap 

isu-isu sosial, termasuk pernikahan yang semakin banyak dipahami melalui 

perspektif pengalaman pribadi para influencer. Media sosial, dengan jangkauan 

luas dan konektivitas instan, memungkinkan tren dan sudut pandang individu 

untuk tersebar secara masif, menjadikannya elemen penting dalam 

pembentukan opini publik modern (Sabilah dkk., 2024). 

Satu elemen lain yang berperan signifikan dalam munculnya fenomena 

marriage is scary adalah tingginya angka perceraian di Indonesia. Kasus 

perceraian di negara ini terus menunjukkan tren peningkatan setiap tahunnya. 

Menurut laporan dari Badan Pusat Statistik Indonesia (2022), pada tahun 2022 

terdapat 516.334 kasus perceraian yang terdaftar di Pengadilan Agama di 

seluruh Indonesia. Jumlah ini menunjukkan kenaikan sebesar 15.31% 

dibandingkan dengan tahun 2021. Faktor-faktor yang lebih sering menjadi 

penyebab perceraian ini meliputi masalah ekonomi, kehadiran orang ketiga, 

serta kekerasan dalam rumah tangga. (Siregar dkk., 2023). 

Seiring meningkatnya angka perceraian, pergeseran dalam peran 

gender, serta perubahan dalam pola hubungan sosial, banyak anggota generasi 

Z yang menganggap pernikahan bukan lagi sebagai suatu keharusan atau 

pencapaian hidup (Zuhdiantito, 2023). Bahkan, bagi sebagian besar mereka, 

pernikahan dianggap sebagai sebuah institusi yang harus dipertanyakan atau 
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bahkan dihindari (Wulandari, 2023). Pandangan ini bertolak belakang dengan 

pandangan yang menganggap pernikahan sebagai titik puncak dari hubungan. 

Meskipun ada kecenderungan untuk menghindari atau meragukan 

institusi pernikahan, tidak dapat dipungkiri bahwa pernikahan masih menjadi 

aspirasi bagi sebagian orang, dalam bentuk yang lebih fleksibel dan lebih 

personal. Dalam konteks ini, muncul pertanyaan tentang bagaimana pandangan 

generasi Z mengenai pernikahan ideal dipengaruhi oleh fenomena marriage is 

scary, dan bagaimana persepsi mereka tentang pernikahan ini membentuk 

sikap dan nilai-nilai mereka terhadap hubungan romantis, komitmen, dan 

keluarga. 

 

Wirjono Prodjodikoro memberikan definisi pernikahan sebagai suatu 

proses hidup bersama dari seorang pria dan wanita yang telah memenuhi 

syarat-syarat yang termasuk dalam perkawinan (Hidayat dkk., 2024). Nani 

Suwondo menyatakan bahwa pernikahan merupakan suatu tindakan legal yang 

dilakukan dengan tujuan untuk hidup bersama selamanya, antara seorang pria 

dan seorang wanita, yang dilaksanakan sesuai dengan prosedur yang 

ditentukan oleh pemerintah. (Setiadi & Yustikarini, 2023). 

Pasal 1 Undang-Undang No. 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan 

menyatakan perkawinan sebagai ikatan lahir batin antara seorang pria dan 

wanita sebagai suami-istri dengan tujuan membentuk keluarga (rumah tangga) 

yang bahagia dan kekal berdasarkan Ketuhanan Yang Maha Esa. Pernikahan 

bukanlah hal yang ditujukan untuk sementara waktu, melainkan untuk 

selamanya,  dan  prosesnya  memerlukan  berbagai  persiapan  agar  dapat 
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dilaksanakan sesuai dengan tujuan pernikahan (Abdullah dkk., 2023). 

 

Tiap pasangan suami istri pasti memiliki keinginan untuk menciptakan 

kehidupan berumah tangga yang rukun, sejahtera, penuh kasih, dan penuh belas 

kasih. (Rahmadani dkk., 2024). Pada praktiknya pernikahan menjadi isu yang 

tidak lekang oleh zaman dan sering menjadi pembahasan yang tak kunjung usai 

terlebih pada tindakan yang dapat berujung pada perceraian (Syamsa & Zaini, 

2019). 

Pernikahan memiliki tujuan untuk melindungi kehormatan, suci, dan 

martabat, serta mencapai ketenangan dan perdamaian sebagai cara untuk 

mendekatkan diri kepada Allah. Pernikahan yang ideal dan sukses terjadi di 

antara pasangan yang menyadari bahwa cinta merupakan elemen penting 

dalam pernikahan, yang mencakup kasih sayang, tanggung jawab, dan 

komitmen untuk mencapai kesuksesan. Selanjutnya, tanggung jawab untuk 

mengatur rumah tangga menjadi tugas suami dan istri yang berperan penting 

dalam mendampinginya. (Afiati dkk., 2022). 

Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa kekhawatiran menjelang 

pernikahan disebabkan oleh keraguan terhadap peran baru yang rumit, 

keraguan dalam membentuk keluarga ideal, kebutuhan ekonomi dan dukungan 

keluarga yang kurang memadai (Eprila dkk., 2023). Pada penelitian lain 

disebutkan bahwa faktor yang mempengaruhi keputusan generasi Z dalam 

menenukan pernikahan adalah karena alasan karir, pendidikan dan tekanan 

lingkungan sosial (Riska & Khasanah, 2023). 
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Penelitian yang selanjutnya menyebutkan bahwa, generasi Z cenderung 

memiliki ekspektasi yang tinggi dalam pernikahan, sehingga tidak menutup 

kemungkinan terjadi ketidaksesuaian antara realita dan ekspektasi dalam 

kehidupan perikahan mereka (Riswandi dkk., 2025). Kemudian penelitian 

terbaru, yang mengkaji tentang fenomena marriage is scary dalam perskpektif 

hukum Islam dan hukum positif menyebutkan bahwa, dalam Islam pernikahan 

adalah sesuatu yang dianjurkan, karena merupakan penyempurna dalam 

agama. Dan dalam hukum positif, pernikahan telah diaitur dengan beberapa 

perundangan yang berlaku. Selain itu adanya institusi seperti BP4 (Badan 

Penasihatan Pembinaan dan Pelestarian Perkawinan) merupakan langkah 

konkrit pemerintah dalam mengupayakan keberhasilan suatu pernikahan 

(Mafaz dkk., 2024). 

Namun dari penelitian-penelitian terdahulu yang ada, penelitian yang 

secara khusus mengkaji tentang fenomena marriage is scary dalam membentuk 

persepsi pernikahan ideal generasi Z belum dilakukan. Oleh sebab itu, 

penelitian ini berupaya untuk mengisi kekosongan tersebut, dengan 

memadukan kajian fenomena marriage is scary dengan pernikahan ideal. 

Penelitian ini memiliki tujuan untuk menyelidiki lebih dalam mengenai 

fenomena ketakutan terhadap pernikahan dalam konteks pembentukan 

pandangan tentang pernikahan ideal di kalangan mahasiswa generasi Z. 

Penelitian ini ingin mengetahui bagaimana rasa takut terhadap pernikahan 

mempengaruhi cara mereka menggambarkan pernikahan yang ideal. Selain itu, 

penelitian ini juga akan mengidentifikasi berbagai faktor yang memengaruhi 
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pandangan mereka terhadap pernikahan. Apakah faktor-faktor ini berkaitan 

dengan aspek sosial, budaya, ekonomi, atau pengaruh dari pengalaman pribadi 

mereka. 

Dengan mempelajari fenomena ini lebih lanjut, diharapkan penelitian 

ini mampu menawarkan solusi yang relevan untuk mengatasi masalah 

ketakutan terhadap pernikahan. Melalui pendekatan yang bersifat 

interdisipliner, penelitian ini diharapkan dapat memberikan perspektif baru 

yang bermanfaat bagi masyarakat, pengambil kebijakan, dan institusi 

keagamaan dalam meningkatkan kesadaran mengenai pentingnya kesiapan 

sebelum melakukan pernikahan. Hasil dari penelitian ini juga diharapkan dapat 

menjadi sumber rujukan untuk penelitian selanjutnya yang berkaitan dengan 

pernikahan di zaman modern. Oleh karena itu, penulis memutuskan untuk 

melakukan penelitian dengan judul “Fenomena Marriage is Scary Dalam 

Pembentukan Persepsi Pernikahan Ideal Generasi Z (Studi Pada 

Mahasiswa di Pekalongan). 

1.2 Identifikasi Masalah 

Penelitian tentang Fenomena Marriage is Scary Dalam Pembentukan 

Persepsi Pernikahan Ideal Generasi Z (Studi Pada Mahasiswa di Pekalongan) 

memerlukan identifikasi masalah yang jelas dan terstruktur. Apa yang 

dimaksud dengan fenomena “marriage is scary” di kalangan generasi Z? 

Apakah itu sekadar tren atau mencerminkan ketakutan yang lebih dalam 

terhadap komitmen? Apa faktor-faktor yang memunculkan fenomena tersebut 

di kalangan generasi Z? Misalnya: trauma keluarga, perceraian orang tua, 
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pengaruh media, krisis ekonomi, nilai individualisme, dan lain-lain. 

Bagaimana persepsi generasi Z terhadap pernikahan ideal terbentuk atau 

berubah akibat fenomena ini? Apakah mereka cenderung menunda pernikahan, 

tidak percaya pada konsep pernikahan konvensional, atau mencari bentuk 

relasi alternatif? Apa perbedaan persepsi pernikahan ideal antara generasi Z 

yang terpengaruh oleh fenomena ini dan yang tidak? Ini bisa dijadikan bagian 

analisis komparatif. Bagaimana peran media sosial dan lingkungan digital 

dalam menyebarkan dan memperkuat narasi bahwa pernikahan itu 

menakutkan? Termasuk viralitas meme, video TikTok, forum diskusi, dan 

komentar netizen. Masalah utamanya adalah ketakutan terhadap pernikahan 

yang berkembang dalam narasi “marriage is scary” di kalangan generasi Z 

telah membentuk persepsi baru terhadap makna dan bentuk pernikahan ideal, 

yang mungkin berbeda dari generasi sebelumnya. 

1.3 Pembatasan Masalah 

 

Penelitian ini akan fokus pada mahasiswa generasi Z Pekalongan, yakni 

dari mahasiswa UIN KH. Abdurrahman Wahid dan Universitas Pekalongan. 

Dengan mempertimbangkan konteks sosial, budaya, dan ekonomi yang berlaku 

di kota ini. Variabel yang dianalisis meliputi pandangan terhadap pernikahan 

ideal, ketakutan atau kecemasan terhadap pernikahan, serta faktor-faktor yang 

mempengaruhi persepsi tersebut, seperti pengaruh keluarga, media sosial, dan 

pengalaman pribadi. 

a. Pembatasan Geografis: Penelitian ini membatasi diri pada lingkup 

Pekalongan. Oleh karena itu, temuan dan kesimpulan yang dihasilkan 
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mungkin tidak dapat secara langsung diterapkan pada konteks 

geografis yang berbeda. 

b. Pembatasan Sampel: Sampel penelitian terutama terdiri dari informan 

mahasiswa generasi Z di Pekalongan, yakni mahasiswa generasi Z 

UIN K.H. Abdurrahman Wahid dan Universitas Pekalongan. Hal ini 

dapat membatasi representasi dari variasi pengalaman dan konteks 

persepsi tentang pernikahan ideal. 

c. Pembatasan Sumber Data: Data penelitian akan diperoleh dari 

wawancara dengan beberapa informan. Meskipun hal ini memberikan 

wawasan yang berharga, namun potensi keterbatasan dan 

kecenderungan subjektif dari sumber-sumber data tertentu perlu 

diakui. 

d. Pembatasan Waktu: Penelitian ini terkait dengan situasi pada tahun 

2024-2025 di Pekalongan. Perubahan kondisi sosial, ekonomi, atau 

budaya mungkin mempengaruhi relevansi dan aplikabilitas temuan 

penelitian dikemudian hari. 

e. Pembatasan Konseptual: Penelitian ini terutama berfokus teori 

persepsi dan keluarga ideal dalam konsep generasi Z. 
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1.4 Rumusan Masalah 

 

Berdasarkan fenomena yang dijelaskan di atas, rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana persepsi mahasiswa generasi Z UIN KH Abdurrahman 

Wahid dan Universitas Pekalongan tentang pernikahan ideal 

dipengaruhi oleh fenomena marriage is scary? 

2. Bagaimana berbagai faktor membentuk persepsi mahasiswa 

Generasi Z di UIN KH Abdurrahman Wahid dan Universitas 

Pekalongan terhadap konsep pernikahan ideal? 

1.5 Tujuan Penelitian 

 

Tujuan yang ingin dicapai dari penelitian ini diantaranya sebagai 

berikut: 

1. Untuk menjelaskan pengaruh fenomena marriage is scary dalam 

membentuk persepsi pernikahan ideal di kalangan mahasiswa 

generasi Z UIN KH Abdurrahman Wahid dan Universitas 

Pekalongan. 

2. Menganalisis faktor-faktor yang membentuk persepsi pernikahan 

ideal di kalangan mahasiswa generasi Z UIN KH Abdurrahman 

Wahid dan Universitas Pekalongan 

1.6 Manfaat Penelitian 

 

1.6.1 Secara Teoritis 

 

1) Dapat menyediakan sumber pengetahuan untuk semua pihak yang 

relevan, baik dari kalangan akademis maupun non-akademis, dan 
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dapat memperluas wawasan ilmiah yang berkaitan dengan 

fenomena pernikahan yang menakutkan dalam membentuk 

pandangan tentang pernikahan yang ideal. 

2) Memberikan wawasan kepada para pendidik, psikolog, penyuluh 

dan konselor hubungan, mengenai tantangan yang dihadapi oleh 

generasi Z dalam membangun pandangan tentang pernikahan dan 

hubungan jangka panjang. 

3) Memberikan gambaran bagi pembuat kebijakan dan pihak terkait, 

dalam merancang program atau kampanye yang relevan dengan 

perubahan persepsi terhadap pernikahan, guna mendukung 

kesejahteraan individu dan keluarga. 

1.6.2 Secara Praktis 

 

Hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan manfaat, 

khususnya untuk diri sendiri serta menjadi syarat memperoleh gelar 

Magister Hukum. Pernerlitian ini dapat dikembangkan lebih mendalam, 

berkaitan dengan tren sosial media yang terus berubah, sehingga 

memungkin akan muncul fenomena lain yang berhubungan dengan 

pernikahan. 



 

 

 

BAB VII 

PENUTUP 

 

7.1 Simpulan 

 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai fenomena marriage is scary 

dalam membentuk persepsi pernikahan ideal generasi Z (studi pada mahasiswa 

di Pekalongan), bisa disimpulkan sebagai berikut: 

1. Pernikahan dalam persepsi generasi Z, merupakan sesuatu yang harus 

dipersiapkan secara matang. Mulai dari memilih pasangan dan 

menentukan bagaimana rumah tangganya akan dibangun (visi). 

Pandangan generasi Z lebih menganggap bahwa pernikahan merupakan 

pilihan hidup, artinya menikah bukanlah menjadi sebuah keharusan. 

Sebab banyak pertimbangan yang harus difikirkan sebelum melangkah 

ke jenjang pernikahan. Generasi Z cenderung memandang pernikahan 

sebagai pilihan hidup, bukan sebagai keharusan atau tujuan utama. 

Pernikahan ideal, menurut mereka, harus dibangun atas dasar komitmen, 

komunikasi terbuka, kepercayaan, kesetaraan, dan kesiapan emosional 

maupun finansial. Banyak informan menekankan bahwa kebahagiaan 

tidak harus dicapai melalui pernikahan, dan bahwa seseorang tetap dapat 

merasa utuh meskipun tidak menikah. 

2. Fenomena "marriage is scary" di kalangan Generasi Z muncul sebagai bentuk 

respons terhadap berbagai realitas negatif yang mereka saksikan atau alami, 

baik secara langsung maupun tidak langsung. Ketakutan terhadap pernikahan 

tidak hanya berasal dari trauma masa lalu, seperti perceraian orang tua atau 
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konflik rumah tangga, tetapi juga diperkuat oleh paparan media sosial yang 

menyebarkan narasi-narasi tentang kekerasan dalam rumah tangga, 

perselingkuhan, atau relasi toksik. Media sosial menjadi saluran utama 

penyebaran konten yang membentuk ketakutan tersebut. Banyak informan 

menyebut bahwa mereka menjadi lebih waspada atau bahkan cemas karena 

terbiasa melihat cerita kegagalan hubungan dari influencer, selebritas, atau 

pengguna lain. Di sisi lain, media sosial juga berperan positif dengan 

menyediakan edukasi seputar hubungan sehat, komunikasi pasangan, dan 

kesiapan mental dalam berumah tangga. Maka, fenomena "marriage is scary" 

tidak berdiri sendiri, melainkan merupakan hasil dari interaksi kompleks antara 

pengalaman personal, budaya digital, dan refleksi nilai-nilai baru dalam 

kehidupan generasi muda. 

Kebaruan dari penelitian ini adalah mengemukakan pengaruh 

fenomena marriage is scary dalam membentuk persepsi pernikahan ideal 

generasi Z, yang dalam penelitian ditemukan bahwa ada pergeseran sosial 

budaya yang dialami oleh kalangan generasi Z. Sebagian dari mereka tidak lagi 

menganggap pernikahan sebagai tujuan hidup, melainkan pilihan hidup. Ini 

bertentangan dengan pandangan tradisional yang menyebut pernikahan sebagai 

tujuan hidup. 

Selain itu, sebuah narasi konten yang terus digaungkan secara masif 

melalui media sosial. Memiliki pengaruh besar terhadap penikmat konten 

tersebut, ini dibuktikan dengan data temuan yang menyebutkan bahwa 

kebanyakan responden mengetahui fenomena marriasge is scary dari media 

sosial mereka. Sedikit mempengaruhi mereka dalam menyikapi pernikahan. 
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Dari sini diharapkan mampu memberikan gambaran kepada 

masyarakat, akademisi dan mahasiswa untuk lebih pro-aktif mengedukasi 

lingkungan sekitar. Melalui gerakan literasi pernikahan diharapkan angka 

ketakutan dan gambaran buruk tentang pernikahan dapat ditekan. Sehingga 

pernikahan kembali ke fitrah awalnya, yakni menciptakan hubungan yang 

harmonis pada setiap pasangan. 

7.2 Saran 

 

Saran dari penulisan tesis ini mengenai fenomena marriage is scary 

dalam membentuk persepsi pernikahan ideal generasi z (studi pada mahasiswa 

di Pekalongan), mungkin mencakup berbagai tindakan dan rekomendasi untuk, 

pemerintah dan masyarakat. Berikut beberapa saran penelitian penulis, sebagai 

berikut: 

1. Saran untuk Pemerintah 

 

Pemerintah bisa memperkenalkan program-program edukasi yang 

menekankan pentingnya komunikasi yang baik, kesetaraan, dan dukungan 

emosional dalam pernikahan. Ini bisa dilakukan melalui kampanye 

nasional, workshop, atau program pendidikan yang berfokus pada persiapan 

pernikahan dan pengelolaan hubungan yang sehat. Dengan memahami 

bahwa pernikahan bukan sekadar "romantis" tetapi juga memerlukan kerja 

sama, kesepahaman, dan keterbukaan, generasi Z bisa memiliki pandangan 

yang lebih realistis dan positif. 

Sebagai alternatif dari pandangan negatif terhadap pernikahan, 

kampanye pemerintah bisa lebih banyak menonjolkan cerita-cerita inspiratif 
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tentang pasangan yang berhasil mengelola pernikahan mereka dengan 

bahagia, produktif, dan penuh cinta. Ini akan memberi generasi Z gambaran 

bahwa pernikahan dapat menjadi sesuatu yang memberi kebahagiaan, 

bukan hanya tantangan. 

2. Saran untuk Generasi Z (Masyarakat secara Umum) 

 

Kita perlu lebih terbuka dalam membicarakan pernikahan secara 

jujur dan realistis. Daripada hanya menonjolkan sisi mewah dan romantis, 

penting untuk berbicara tentang tantangan yang mungkin dihadapi 

pasangan, seperti konflik, perubahan kehidupan, dan tanggung jawab. 

Diskusi yang lebih terbuka akan mengurangi ketakutan yang muncul karena 

ketidaktahuan. 

7.3 Penutup 

 

Penulis menyadari bahwa penelitian ini masih banyak kekurangan serta 

keterbatasan. Semoga dari hasil penelitian yang dilakukan oleh penulis dapat 

memberikan wacana dan referensi baru mengenai fenomena marriage is scary 

dalam membentuk persepsi pernikahan ideal generasi Z (studi pada mahasiswa 

di Pekalongan), sehingga kedepan diharapkan lahir penelitian terkait yang 

lebih mendalam. 
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